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ABSTRACT 
Human resources (HR) is one of the basic capital, holding an important role in 

achieving organizational goals. Therefore, organizations / companies need to manage 
and develop human resources properly. Because thekey to acompany'ssuccess is not 
just technology superiority and the availability of funds, but human factors are also 
important factors to achieve good employee performance and expected organizational 
goals. The purpose of this study was to examine the effect of information sharing behavior 
and information technology innovation on employee performance. The method used in 
this research is descriptive analysis and verification analysis. In random sampling. While 
in collecting data the technique used is through interviews and questionnaires. The 
analysis used in this study is multiple regression analysis. The results of this study 
indicate that the knowledge sharing behavior partially significantly influences employee 
performance, information technology innovation partially has a significant effect on 
employee performance, knowledge sharing behavior and information technology 
innovation together have a significant effect on employee performance. The most 
dominant variable affecting employee performance is knowledge sharing behavior 
compared to information technology innovation variables. 

 
Keywords: Effect ofknowledge sharingbehavior, informationtechnology innovation, 
employeeperformance 

ABSTRAK 
Sumber daya manusia (SDM) merupakaan salah satu modal dasar, memegang 

suatu peran yang penting dalam mencapai tujuaan organisasi. Oleh karena itu 
organisasi/perusahaan perlu mengelola dan mengembangkaan sumber daya manusia 
dengan baik.  Sebab kunci sukses suatu perusahaan bukan hanya pada keunggulaan 
teknologi dan tersedianya dana saja, akan tetapi faktor manusia merupakaan faktor yang 
penting pula untuk mencapai kinerja karyawan yang baik dan tujuan organisasi yang 
diharapkan. Tujuan penelitian ini dilakukanuntuk mengujipengaruh perilaku 
berbagipengetahuan dan inovasiteknologi informasiterhadap kinerjakaryawan. Metode 
yang digunakan dalam penelitianini yaitu analisis deskriptif dan analisis verifikatif. Pada 
random sampling. Sementara dalam mengumpulkan data teknik yang digunakan yaitu 
melalui wawancara dan penyebaran kuesioner. Analisis yang digunakan dalam penelitian 
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ini yaitu analisis  regresi berganda. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa perilaku 
berbagi pengetahuan secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan, 
inovasi teknologi informasi secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
karyawan, dan secara simultan perilaku berbagi pengetahuan dan inovasi teknologi 
informasi bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Variabel 
yang paling dominan mempengaruhi kinerja karyawan  yaitu perilaku berbagi 
pengetahuan dibandingkan variabel inovasi teknologi informasi. 

 
Katakunci : Pengaruhperilaku berbagipengetahuan, inovasiteknologi informasi, 
kinerjakaryawan 
 
PENDAHULUAN 

Sumber daya manusia yang dapat bersosialsasi dengan baik dan menimbulkan 
kerja sama tim yang sangat baik adalah fator utama dalam organisasi untuk menentukan 
berhasil tidaknya suatu organisasi dalam mencapai tujuan. Pegawai dan masing-masing 
individu harus mampu berbagi pengetahuan dan pengalaman yang mereka miliki kepada 
individulainnya karena perkembangan inovasi teknologiinformasi padasaat inisangat 
cepatdan semakincanggih denganberbagai keunggulanyang ada.  

Dengan keunggulan yang ditawarkanoleh teknologipada saatini mampumengubah 
carakerja danhasil kerjayang dilakukanoleh pegawai. Pengaruhtingkat inovasiyang 
dilakukanperusahaan terhadapkinerja karyawanwalaupun secaraluas masih ada 
keraguan tetapiberbagi pengetahuandan pengalamanmengarah padacara yang 
lebihinovatif, kreatif danmampu meningkatkan kepadakinerja yanglebih baik. Di KPP 
Pratama Bandung Bojonagara  karyawan yang positif di dalam organisasinya 
berkemungkinan untuk merasakan kepuasan lebih besar, sehingga dengan mudah 
membantu orang lain untuk menyelesaikan pekerjaannya, sering kali membuat hasil kerja 
yang didapatkan melebihi perkiraan. 

 
Rumusan Masalah 

1. Bagaimana Perilaku Berbagi Pengetahuan, Inovasi Teknologi Informasi dan Kinerja 
Karyawan di KPP Pratama Bandung Bojonagara. 

2. Apakah terdapat pengaruh antara Perilaku Berbagi Pengetahuanterhadap 
KinerjaKaryawan, InovasiTeknologi Informasiterhadap Kinerja Karyawandi KPP Pratama 
Bandung Bojonagara 

3. Seberapa besar pengaruhPerilaku BerbagiPengetahuan dan Inovasi TeknologiInformasi 
terhadap KinerjaKaryawan baik secara parsial maupun  simultan di KPP Pratama 
Bandung Bojonagara. 
 
Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui Perilaku Berbagi Pengetahuan, Inovasi Teknologi Informasi dan 
Kinerja Karyawan di KPP Pratama Bandung Bojonagara Untuk mengetahui Inovasi 
Teknologi Informasi di KPP Pratama Bandung Bojonagara. 

2. Untuk mengetahuipengaruh antaraPerilaku BerbagiPengetahuan terhadapKinerja 
Karyawandan InovasiTeknologi Informasi terhadapKinerja Karyawan di KPP Pratama 
Bandung Bojonagara 
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3. Untuk mengetahui besarnya pengaruh Perilaku Berbagi Pengetahuan dan Inovasi 
Teknologi Informasi terhadap Kinerja Karyawan baik secara parsial maupun  simultan  di 
KPP Pratama Bandung Bojonagara. 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
Manajmen SUmber Daya Manusia 

 Menurut Priansa (2014: 21), “Manajemen Sumber Daya Manusia merupakan 
salah satu bidang dari manajemen umum yang meliputi segi perencanaan, 
pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengendalian.”  
 
Perilaku Berbagi Pengetahuan 

Menurut Hussain et.al (2016:37)“Perilaku BerbagiPengetahuan atau Knowledge 
SharingBehaviour dijelaskansebagai komunikasiatau interaksiyang berlangsungbaik 
antarkaryawan dengankaryawan maupunkaryawan denganpelanggan, dansecara tidak 
langsungmenghasilkan transferpengetahuan.”Sedangkan MenurutChen &Cheng 
(2012:474) “Perilakuberbagi pengetahuanmerupakan salahsatu bagianpenting dalam 
suatuorganisasi, denganadanya sumberdaya yangbermanfaat dapatmembantu 
meningkatkankualitas kerja, karenakaryawan yangunggul dapatmemberikan pengaruh 
positifkepada karyawanlainnya.” Menurut Fazri (2018: 75) menyatakan bahwaknowledge 
sharingmerupakan suatuproses dimanaindividu-individu salingbertukar knowledge dan 
bersama-samamenciptakan knowledgebaru. 

 

Dan menurut Yuet. al (2013:146) “Perilaku BerbagiPengetahuan yaitu 
menyampaikanapa sajayang adadi dalampikiran termasukbagian pendukungdalam 
berbagipengetahuan tetapihal yangdisampaikan harusada dasarnya, karena 
pengetahuantacit memangdianggap sulituntuk diutarakantanpa dasar tertulis.” 
Sedangkan menurut Soerjoatmodjo (2015:28) Perilaku berbagi pengetahuanadalah 
pertukaranpengetahuan antaradua ataulebih individu,dimana salahsatu pihak 
mengkomunikasikanpengetahuan yangia milikidan pihaklain mengasimilasi pengetahuan 
tersebutsehingga secarabersama-sama terciptalahpengetahuan baru 

 
Indikator-indikator perilaku berbagi pengetahuan menurut Yu et. al (2013:146): 
1. Tacit 
2. Eksplisit 
 
Inovasi Teknologi Informasi 

Menurut Saragih (2017:1189)Inovasi Teknologi Informasiadalah “ide-idekreatif 
produk, proseskerja, metodeatau atauaspek lainnyapada teknologi informasidalam 
mendukungaktivitas yangada diperusahaan.” 

 
Indikator-indikator inovasi teknologi informasi menurut Saragih (2017:1191): 
1. Incremental Innovation  
2. Radical Innovation  
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Kinerja Karyawan 
MenurutMangkunegara (2013:67)pengertian kinerjapegawai (prestasi kerja)adalah 

“hasilkerja secarakualitas dankuantitas yangdicapai olehseorang pegawaidalam 
melaksanakantugasnya sesuaidengan tanggungjawab yangdiberikan kepadanya.” 
Sedangkan Sinambela,dkk (2011: 136)mengemukakan bahwa“kinerja pegawai 
didefinisikansebagai kemampuanpegawai dalammelakukan sesuatukeahlian tertentu. 
Kinerjapegawai sangatlahperlu, sebabdengan kinerjaini akandiketahui seberapajauh 
kemampuanpegawai dalammelaksanakan tugasyang dibebankankepadanya. Untukitu 
diperlukanpenentuan kriteriayang jelasdan terukurserta ditetapkansecara bersama-sama 
yangdijadikan sebagaiacuan”. MenurutTjuju Yuniarsihdan Suwatno (2011:161)kinerja 
merupakanprestasi nyatayang ditampilkanseseorang setelahyang bersangkutan 
menjalankantugas danperannya dalamorganisasi. Dan menurutBudiarti (2013: 3)Kinerja 
Karyawandidefinisikan sebagaicatatan atasapa yangdihasilkan padafungsi pekerjaan 
tertentuatau aktifitasselama periodewaktu tertentu. 

 
Indikator-indikator kinerja karywan menurut Mangkunegara (2013:67): 
1. Kualitaskerja  
2. Kuantitaskerja 
3. Tanggungjawab 
4. Kerjasama 
5. Inisiatif 

 
Kerangka Pemikiran 
 

 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
Hipotesis 

H1: Perilaku Berbagi Pengetahuan berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan . 
H2: Inovasi Teknologi Infomasi berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan. 
H3: Perilaku BerbagiPengetahuan danInovasi TeknologiInfomasi berpengaruh  
terhadapKinerja Karyawan 
 
METODE PENELITIAN 

Metodeyang digunakandalam penelitian iniyaitu analisis deskriptifdan analisis 
verifikatif. Metode deskriptifdalam penelitian initentang perilaku berbagi pengetahuan dan 

Perilaku Berbagi 

Pengetahuan X1 

Inovasi Teknologi 

Informasi X2 

Kinerja Karyawan Y 
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inovasi teknologi infomasi terhadap kinerja karyawan. Sedangkan metode verifikatif 
dalam penelitian ini yaitu untuk menguji hipotesis mengenaiperilaku berbagi pengetahuan 
terhadapkinerja karyawan, inovasi teknologi infomasi terhadap kinerja karyawan 
sertaperilaku berbagi pengetahuandaninovasi teknologi infomasiterhadap 
kinerjakaryawanmenggunakan statistika sehingga mendapatkan hasil pembuktian yang 
menunjukan hipotesis ditolak atau diterima. 

Sumber yang digunakan peneliti yaitu data primer dan data sekunder. Dalam 
penelitian ini data primer didapat langsung dengan wawancara serta kuesioner pada 
beberapa pegawai di KPP Pratama Bandung Bojonagara. Sedangkan untuk data 
sekunder yang digunakan peneliti didapatkan dari sumber pada jurnal-jurnal terdahulu, 
buku, artikel, penelitian terdahulu dalam bentuk skripsi, IT, dll. 

Penelitian ini memperoleh sampel sebanyak 23 dari 85 populasi. 
Rancangananalisis datayang digunakanadalah analisisregresi linierberganda. 
Sementarauji hipotesismenggunakan uji-T dan uji-F dengansignifikansi 5%. Pengujian 
asumsiklasik yangdigunakan dalampenelitian inimeliputi ujinormalitas, multikolinearitas, 
danheteroskedastisitas. 
 

 
 

Koefisien yang terdapat pada persamaan diatas dapat dijelaskan sebagai berikut: 
b0 = 7.068 Maksudnya jika kedua variabel bebas (x) bernilai konstan (nol) maka kinerja 

karyawan (y) akan bernilai sebesar 7.068. 
b1 = 1.662 Maksudnya jika perilaku berbagi pengetahuan (x1) meningkat sebesar satu 

dan variabel lainnya konstan, maka kinerja karywan (y) akan mengalami 
peningkatan sebesar 1.662. 

b2 = 0.516 Artinya jika inovasi teknologi informasi (x2) meningkat sebesar satu dan 
variabel lainnya konstan, maka kinerja karyawan (y) akan bernilai sebesar 
0.516. 

 
UJI ASUMSI KLASIK 
Uji Normalitas 
 Pada tabel 1 dapat dilihat nilai signifikansi (Asymp. Sig. (2-tailed)) dari uji 
Kolmogorov Smirnov lebih besar dari 0,05 maka dapat dismpulkan bahwa model regresi 
telah memenuhi asumsi normalitas. 
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Tabel 1 
Uji Normalitas dengan Uji Kolmogorov-Smirnov 

 
 Dalamhal iniuntuk mengetahuiapakah distribusi residualterdistribusi normaljika 
nilaisignifikansi lebihdari 0,05 atau dapat dilihat pada uji gambar P-P Plotjika plottitik 
menyebarpada sekitargaris diagonaldan mengikutiarah garisdiagonal, makadapat kita 
simpulkan bahwa residu didalam model berdistribusi normal. Dengan menggunkan 
bantuan program SPSS, diperoleh hasil uji berikut: 
 

 
Gambar 1 

Grafik Normal Probability Plot 
 
Uji Multikolinearitas 
 Berdsarkan nilai VIP yang diperoleh seperti tabel 2 nilai toleransi kedua variabel 
bebas >0,10 dan nilai VIP semua variabel <10. Dengan deikian dapat disimpulkan bahwa 
variabel terbebas dari multikolineritas atau dapat dipercaya dan obyektif. 
 

Tabel 2 
        Uji Multikolinieritas 
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Uji Heteroskedastisitas 

 Untukmenguji adatidaknya heterokedastisitas digunakanuji grafikscatterplot 
antara nilai tambah prediks variabelyaitu ZPREDdengan residualnyaSDRESID, jikaada 
polatertentu sepertititik-titik yangada membentukpola tertentu yangteratur, makatidak 
terjadiheteroskedastisitas. Dalam model initidak terdapat heterokedastisitas karena hasil 
rank spearman lebih dari 0,05. Hal ini menunjukan bahwa variansidari residualsatu 
permasalahan ke permasalahan lainkonstan, sehingga tidak terjadi heterokedastisisitas 
telah terpenuhi untuk persamaan regresi. 
 
ANALISIS KORELASI 
 Analisis korelasiberfungsi untukmencari kuatnyahubungan antara variabel bebas 
(X) dengan variabel terikat (Y). Berdasarkan pengolahan SPSS maka diperoleh hasil 
sebagai berikut: 
1. Hubungan antaraperilaku berbagi pengetahuandengan kinerja karyawan 

adalahsebesar 0.708termasuk dalamhubungan yangkuat karenapada rentang 
interval0.61 –  0.80,nilai korelasitertanda positifyang menunjukkanbahwa hubungan 
yangterjadi antarakeduanya adalahsearah yangartinya ketikakinerja karyawan 
semakinbaik perilakuberbagi pengetahuanakan semakinbaik. 

2. Hubungan antara inovasi teknologi informasi dengan kinerja karyawan adalah 
sebesar 0.221 termasukdalam hubunganyang lemahkarena padarentang interval 
0.21 – 0.41, nilaikorelasi bertandapositif yangmenunjukkan bahwahubungan yang 
terjadiantara keduanyaadalah searahyang artinyaketikakinerja karyawansemakin 
baikinovasiteknologi informasiakan semakinbaik. 

3. Hubunganantara perilaku berbagipengetahuandan inovasi teknologiinformasi 
dengan kinerja karyawanadalah sebesar 0.739 termasukdalam hubunganyang kuat 
karenapada rentanginterval 0.61 –  0.80, nilaikorelasi bertandapositif yang 
menunjukkanbahwa hubungan yangterjadi antarakeduanya adalahsearah yang 
artinyaketika kinerja karyawansemakin baikmakaperilaku berbagi pengetahuandan 
inovasi teknologi informasi akansemakin baik. 

 
ANALISIS KOEFISIEN DETERMINASI 

 Pada permasalahan yang sedang diteliti yaitu pengaruh perilaku berbagi 
pengetahuan dan inovasi teknologi informasi dengan kinerja karyawan dengan 
menggunakan spss. Dapatdilakukan perhitunganuntuk memperolehpengaruh parsialdari 
setiapvariabel bebassebagai berikut: 

Tabel 3 
Koefisien Determinasi 
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Perilaku Berbagi Pengetahuan 

0.705 x  0.708= 0.499 atau 49.9% 
Inovasi Teknologi Informasi 

0.211 x  0.221= 0.046 atau 4.6% 
 
Berdasarkanperhitungan diatas, bahwa pengaruhterbesar 49,9% berasal 

darivariabel Perilaku Berbagi Pengetahuan, sedangkan variabel Inovasi Teknlogi 
Informasi memberikan pengaruh sebesar 4.6%. 
 
PENGUJIAN HIPOTESIS 
Uji Hipotesis Secara Parsial (Uji-T) 

Penelitian iniakan mengujivariabel Perilaku Berbagi Pengetahuan dan Inovasi Teknologi 
Informasi dengan mencermati karakter variabel yang nantinya dilakukan pengujian. Auji 
statistikyang akandigunakan adalahlewat perhitungananalisis regresidan korelasi. 
 

Tabel 4 
Analisis Regresi 

 
 

a. Perilaku Berbagi Pengetahuanterhadap Kinerja Karyawan 
“Hasil pengujian secara parsialpengaruh Perilaku Berbagi Pengetahuan terhadap 

Kinerja Karyawandiperoleh nilai (t-hitung) sebesar 9.472>1.667 (t-tabel). Oleh karena itu 
maka dapat disimpulkan bahwa secara parsial Perilaku Berbagi Pengetahuan 
berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan 

b. InovasiTeknologiInformasi terhadapKinerjaKaryawan 
“Hasil pengujiansecara parsial pengaruhInovasi Teknologi Informasi terhadap 

Kinerja Karyawandiperoleh nilai (t-hitung)sebesar 2.834>1.667 (t-tabel). Oleh karenaitu 
maka dapat disimpulkanbahwasecara parsial Inovasi Teknologi Informasi berpengaruh 
terhadap Kinerja Karyawan. 
 
Uji Hipotesis Secara Simultan (Uji-F) 
 

Tabel 5 
Hasil Pengujian Koefisien Regresi dengan Uji F (simultan 
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 Hasil perhitungan  dengan menggunakan SPSS, diperoleh hasil Fhitung 49.277 dan 
Ftabel menggunakan taraf signifikan5% dengandf = (α ; n-k-1) = 0,05 ; 85 – 2 – 1 = 82, 
sehingga diperoleh hasil Ftabel 2.33. Sehingga dapat disimpulan hasil pengujian secara 
simultan pengaruh Perilaku Berbagi Pengetahuan dan Inovasi Teknologi Informasi 
secarabersama-samaberpengaruh terhadap Kinerja Karyawan. 
 

 
 

KESIMPULAN 

1. Perilaku Berbagi Pengetahuan dan Inovasi Teknologi Informasi terhadap Kinerja 
Karyawan adalah sebagai berikut: 
a. Perilaku Berbagi Pengetahuan yang didalamnya diukur melalui dua indikator yaitu 

tacit dan eksplisit Indikator eksplisit memperoleh persentase skor tertinggi dengan 
kategori baik, karena pegawai ada ke inginan untuk berbagi pengetahuan tanpa 
meminta imbalan atau reward dan mampu menciptakan proses kerja yang saling 
menguntungkan. sedangkan indikator tacit memperoleh skoryang palingrendah 
dengankategori baik, karena pegawai yang memiliki ide kteatif dalam untuk 
menghasilkan informasi dalam bentuk dokumentasi atau sosialisasi berupa 
training atau kursus untuk tujuan organisasi. 

b. Inovasi Teknologi Informasi yang ada di KPP Pratama Bandung Bojonagara 
berada pada kategori baik, terdiri dari dua indikator yaitu Inovasi Radikal dan 
Inovasi Inkramental. Indikator Inovasi Inkremental memperoleh persentase 
tertinggi dengan kategori baik, karena pegawai mampu mengikuti teknologi yang 
selalu berubah dengan kemajuan zaman dan pegawai mampu menerima 
perubahan teknologi untuk tercapainya tujuan organisasi sedangkan indikator 
Inovasi Radikal memperoleh persentase terendah dengan kategori baik, karena 
pegawai mampu menciptakan proses kerja yang baru sehingga tidak bosan dan 
tidak monoton ketika mengerjakan tugas yang itu-itu saja, sehingga pegawai 
mampu untuk memprioritaskan pekerjaannya. 

c. Kinerja Karyawanterdiri dari limaindikator, yaitukualitas kerja, kuantitas kerja, 
tanggungjawab, kerja sama dan inisiatif berada pada kategori baik. Indikator 
Kualitas Kerja memperoleh persentase skor tertinggi dengan kategori sangat baik, 
karena karegori responden lebih dominan perempuan karena perempuan dapat 
lebih teliti dan dapat bekerja lebih rapi daripada laki-laki,  sedangkan indikator 
inisiatif dalam memperoleh persentase terendah dengan kategori baik, karena 
pegawai memegang tanggung jawab tugas itu banyak sehingga untuk 
mengerjakan tugas yang lain pegawai harus mampu memberi ruang dan waktu 
agar pekerjaan yang lain juga dapat terselesaikan dengan tepat waktu. Maka dari 
itu tingkat Kinerja Karyawan harus tetap menjadi prioritas untuk dapat dipelihara 
kembali oleh pihak instansi. 
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2. Terdapat pengaruhyang signifikanantara perilaku berbagi pengetahuanterhadap  
kinerja karyawanpada pegawai di kpp pratama bandung bojonagara. Hal ini 
ditunjukan denganpengujian hipotesisyang menyatakanbahwa adanya pengaruh 
yangsignifikan dariperilaku berbagi pengetahuanterhadap  kinerja karyawan dan juga 
terdapat pengaruh yang signifikan antara inovasi teknologi informasi terhadap  kinerja 
karyawan dengan pengujian hipotesis yang menyatakan bahwa adanya pengaruh 
yang signifikan. 

3. Terdapatpengaruh yang signifikan antara Perilaku Berbagi Pengetahuan dan Inovasi 
Teknologi Informasi terhadap  Kinerja Karyawan pada pegawai di KPP Pratama 
Bandung Bojonagara. Halini ditunjukan denganpengujian hipotesisyang menyatakan 
bahwaadanya pengaruhyang signifikandari perilaku berbagi pengetahuan dan inovasi 
teknologi informasi terhadap  kinerja karyawan  

 
SARAN 

1. Bagi KPP Pratama Bandung Bojonagara, walaupun Perilaku Berbagi Pengetahuan, 
Inovasi Teknologi Informasi dan Kinerja Karyawan sudah baik, namun peneliti 
mengharapkan bahwa: 

a. Perilaku Berbagi Pengetahuan di KPP Pratama Bandung Bojonagara alangkah 
nyata lebih meningkatkan lagi pengetahuannya agar lebih maksimal dalam 
menjalankan segala tugas yang diberikan 

b. Inovasi Teknologi Informasi di KPP Pratama Bandung Bojonagara alangkah 
nyata lebih banyak memberikan banyak pendidikan dan pelatihan (DIKLAT) 
agar kemampuan pegawai semakin berkembang setiap harinya. 

c. Kinerja Karyawan di KPP Pratama Bandung Bojonagara alangkah nyata 
memberikan  reward atau penghargaan kepada karyawan terbaik agar mereka 
berlomba lomba meningkatakan kualitas kerjanya. 

Dari semua variabel tersebut Perilaku Berbagi Pengetahuan lah yang lebih 
mempengaruhi KInerja Karyawan. Semakintinggi Perilaku Berbagi Pengetahuan 
makaakan semakin tinggi tingkat Kinerja mereka.Untuk itu alangkah nyata pegawai KPP 
Pratama Bandung Bojonagara untuk lebih meningkatkan Perilaku Berbagi 
Pengetahuannya. 
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